BAB I
PERANG SALIB Il PADA MASA NURUDDIN ZANKI
Motif dan Sebab-Sebab Meletusnya Perang Salib

Pada akhir abad ke 11 M. tepatnya pada tahun 1096 M. umat Islam
menghadapi serangan dari bangsa Eropa yang ingin menguasai negeri Syam
khususnya wilayah Yerussalem. Para sejarawan menyebut serangan ini sebagai
Perang Salib (Crusader).®* Perang Salib adalah serangkaian perang agama selama
hampir dua abad sebagai reaksi Kristen Eropa terhadap Islam di wilayah Asia
perang ini terjadi karena sejumlah kota dan tempat suci Kristen di duduki Islam
seperti di Syria, Asia Kecil, bahkan Spanyol dan Sicilia. Pasukan Kristen
menggunakan salib sebagai simbol yang menunjukkan bahwa perang ini suci dan

bertujuan membebaskan kota suci Yerusalem dari umat Islam.®

Dalam perang ini terdapat beberapa motif yang melatarbelakangi

meletusnya perang salib diantaranya.
a. Motif Agama

Agama dipandang sebagai motif paling utama yang menyebabkan
meletusnya perang Salib, karena dengan alasan agama para pendukung
berbondong-bondong bergabung menuju jantung berkobarnya peperangan.

Salah satu bukti konkritnya, para tentara Salib ketika itu menggunakan

8 Sami bin Abdullah bin Ahmad Al-Maghluts, Atlas Perang Salib, terj. Mohd Muslim Abdul
Rozak (Selangor: Publising House, 2015), 2.
81 Samsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Amzah, 2013), 231.
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simbol Salib seperti di baju, senjata-senjata dan berbagai perlengkapan
perang yang mereka bawa, disamping itu tujuan utama perang ini bagi para
Pasukan Salib adalah merebut tanah suci Baitul Maqdis (Yerussalem).®? Pada
saat itu di Eropa sedang terjadi gerakan kebangkitan agama, tepatnya pada
abad ke 10 M. dan mencapai puncaknya pada abad ke 11 M. Hal ini semakin
memperkuat peran paus dan semangat agama dalam jiwa para pengikutnya.
Semangat inilah yang kemudian dimanfaatkan oleh gereja untuk mencapai
ambisi duniawi. Ketika ide Perang Salib muncul, gereja-gereja menjadikan
Eropa Barat sebagai medan luas untuk mengobarkan semangat dan ambisi

orang-orang Eropa.®

Di antara Paus yang paling populer dalam menelurkan ide dan
menyerukan Perang Salib adalah Paus Urbanus Il, yang dianggap sebagai
tokoh utama yang bertanggung jawab menyerukan jamaahnya untuk
memerangi umat Islam dan mendorong mereka mengirimkan pasukan
pertamanya ke wilayah Asy-Syam. Situasi dan kondisi di Eropa saat itu
sangat mendukung agenda Perang Salib sehingga Paus Urbanus Il segera

mengadakan pertemuan di kota Clermont Prancis.®*

Pada kesempatan itu, Paus berhasil mengobarkan semangat para

peserta yang hadir dalam pertemuan tersebut untuk melancarkan perang

8 Ali Muhammad Ash-Shallabi, Shalahuddin Al-Ayyubi ; Pahlawan Islam Pembebas Baitul
Magqdis, terj. Muslich Taman, Ahmad Tarmudzi (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2016), 34.
83 1hi

Ibid.
8 Ali Muhammad Ash-Shallabi, Bangkit dan Runtuhnya Daulah Bani Saljuk, terj. Masturi llham,
Malik Supar (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2014), 769.
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melawan kaum Muslimin.%* la kemudian menjanjikan adanya pengampunan
dosa dan pembebasan pajak bagi mereka yang ikut serta dalam peperangan. la
juga menjanjikan mereka bahwa gereja akan menjaga dan memberikan
jaminan sosial kepada keluarga mereka yang ditinggalkan selama perang.®®
Paus Urbanus Il menyadari bahwa semangat keagamaan para Pasukan Salib
tidak akan bertahan lama. Karena itu ia mewajibkan pengambilan sumpah dan
doa di gereja-gereja. la juga menyebarkan isu yang menyebutkan adanya
kutukan dan hukuman kepada mereka yang takut dan tidak semangat

berperang.?’

Pada masa itu, gereja sangat berpengaruh dan berperan besar dalam
menggerakkan masyarakat Eropa untuk ikut berperang. sehingga berkat
ajakan dan seruan gereja, mereka berbondong-bondong ikut bergabung dalam
ekspedisi Pasukan Salib yang sangat besar, untuk menyerang wilayah-

wilayah Islam di Timur.®
b. Motif Politik

Tidak dapat dinafikan bahwa tujuan para raja dan pemimpin negara
untuk ikut serta dalam Perang Salib baik sebelum mereka menguasai wilayah
Syam dan palestina maupun setelah mereka berhasil mendudukinya adalah
keinginan politik semata. Pada saat itu sistem pemerintahan di Eropa

menggunakan sistem feodal yang pada umumnya selalu berkaitan dengan

8 Shallabi, Shalahuddin Al-Ayyubi, 35.

% Ibid., 36.

87 Shallabi, Bangkit dan Runtuhnya Daulah Bani Saljuk, 771-772.
8 |bid.
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tanah. Semakin Semakin luas tanah yang dikuasai maka semakin tinggi

kedudukan seorang pemerintah di mata masyarakat.®®

Di bawah naungan sistem ini permasalahan terbesar yang dihadapi
oleh pemimpin negara, komandan militer dan kesatria adalah tidak adanya
bagian tanah feodal yang tersedia baginya, sehingga menyebabkan ia
cenderung tidak mendapatkan perhatian masyarakat. Situasi dan kondisi
tersebut menyebabkan banyak kesatria (tentara) dan komandan militer tidak
mendapatkan tanah feodal yang menjadi haknya. Sebab prinsip utama dalam
sistem ini menyebutkan bahwa anak sulunglah yang berhak mewarisi tanah
feodal. Sehingga apabila pemilik tanah meninggal, maka tanah tersebut

% Aturan

berpindah tangan kepada putra sulungnya secara keseluruhan.
seperti itu membuat para tentara dan bangsawan yang tidak mendapatkan
tanah menggunakan cara cerdik untuk mendapatkan bagian, dengan menikahi
wanita dari keluarga yang mendapatkan bagian tanah atau dengan jalan

mengobarkan perlawanan dan peperangan untuk mendapatkan tanah

kekuasaan.®*

Ketika Perang Salib terlihat memberi peluang untuk mendapatkan
tanah dan kekuasaan para tentara dan bangsawan itu pun menyambut seruan
Paus Urbanus dan segera berpartisipasi dalam gerakan Salib tersebut dengan
harapan agar mereka berhasil mendirikan kekuasaan baru untuk diri mereka

sendiri di wilayah Timur, sebagai kompensasi atas kesempatan mereka yang

8 Al-Maghluts, Atlas Perang Salib, 10.
% Shallabi, Bangkit dan Runtuhnya Daulah Bani Saljuk, 773-774.
% Shallabi, Shalahuddin Al-Ayyubi, 39.
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hilang di Barat.”® Adapun para bangsawan dan tentara yang telah
mendapatkan bagian tanah, maka keikutsertaan mereka dalam Perang Salib
menjadi kesempatan untuk meraih kehormatan yang lebih besar dan jabatan

yang lebih tinggi.*®
Motif Sosial

Pada abad pertengahan, Masyarakat Eropa dilanda problem sosial
yaitu adanya sistem kasta yang membuat kesenjangan sosial melebar diantara
mereka. Kasta agamawan, para panglima perang atau bangsawan, dan
cendikiawan menempati posisi yang tinggi. Sedangkan kasta petani
merupakan golongan yang paling rendah posisinya dan paling banyak
ditindas. Mereka harus bekerja keras untuk memenuhi segala kebutuhan dua
golongan kasta diatas (Agamawan dan para pejabat atau cendikiawan).* Para
petani Eropa saat itu dituntut untuk memenuhi beberapa kewajiban kepada
pemilik tanah feodal. Paus memahami situasi dan kondisi para petani
tersebut, sehingga dia menjanjikan pembebasan kewajiban-kewajiban mereka
terhadap tuan-tuan dan majikannya serta membujuk mereka dengan berbagai
kemakmuran di wilayah Islam jika mereka bersedia ikut dalam Perang

Salib.*®

Sebagaimana yang digambarkan Ash-Shallabi dalam bukunya bahwa

saat itu ribuan petani Eropa hidup dalam kefakiran dan terkungkung dalam

% Al-Maghluts, Atlas Perang Salib, 11; Shallabi, Bangkit dan Runtuhnya Daulah Bani Saljuk,

774,

% Shallabi, Shalahuddin Al-Ayyubi, 39-40.
*Ibid., 42.
% Shallabi, Bangkit dan Runtuhnya Daulah Bani Saljuk, 777.
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sistem feodal. Mereka membangun gubug-gubug mereka dari batang-batang
pohon dan cabangnya, menutup atapnya dengan tanah dan jerami, rumah
mereka tidak memiliki jendela dan perabotan rumah tangga sama sekali.
Bahkan hasil dari kerja keras yang mereka kumpulkan menjadi milik majikan
mereka yang menguasai tanah feodal. Mereka tidak berhak memiliki harta
pribadi dan mereka dikenakan berbagai kewajiban atas pendapatan mereka.
Karena itu ketika perang Salib didengungkan, kaum mayoritas petani ini
mendapatkan kesempatan emasnya untuk membebaskan diri dari belenggu
penderitaan dan penindasan. sehingga mereka menghiraukan bahaya ikut

serta dalam Perang Salib.”
d. Motif Ekonomi

Mengincar kekayaan negara-negara Timur Islam merupakan salah
satu faktor pendorong yang kuat terjadinya Perang Salib selain faktor agama.
Paus Urbanus sendiri dalam khutbahnya mengungkapkan pentingnya faktor
ekonomi bagi bangsa Eropa pada saat itu.’’ Paus mengatakan, “jangan
biarkan kamu berdiam diri karena tanah yang sekarang kamu duduki yang
dikelilingi lautan dan gunung-gunung di atasnya sudah menjadi sempit karena
begitu banyak orang yang mendiaminya sehingga tidak ada siapa lagi yang
sanggup memenuhi keperluan makanan mereka. karena itu kalian saling
memenggal leher antara satu dengan yang lain dan saling berselisih.

Ketahuilah! Yerusalem adalah sebuah negeri yang mempunyai buah-buahan

% |bid., 778.
%7 Shallabi, Shalahuddin Al-Ayyubi, 43-44.
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yang tidak dapat ditandingi oleh tempat-tempat lain. Yerusalem adalah surga

dalam segela keindahan.” %

Semua sumber sejarah menyatakan, keadaan ekonomi Eropa pada
akhir abad ke 11 M. begitu buruk. Bahkan, perancis sendiri sedang dilanda
bencana kelaparan sebelum terjadinya Perang Salib pertama. Karena itu
jumlah angkatan Perancis dalam Perang Salib pertama paling banyak jika
dibandingkan dengan angkatan dari negara-negara Eropa lainnya. Ketika
krisis pangan semakin parah, keadaan itu memaksa masyarakat Perancis
memakan rumput dan tumbuh-tumbuhan hutan.” Karena itulah, Perang Salib
membuka jalan bagi mereka yang lapar untuk melepaskan diri dari kondisi
sulit mereka. Inilah realita yang menjelaskan tindakan perampokan dan
penjarahan dalam ekspedisi Perang Salib pertama, mereka melawan kaum

Kristen sendiri yang mereka lewati dalam perjalanannya.*®

Sementara itu, sejumlah besar pedagang di kota-kota di Italia,
Perancis, dan Spanyol berpartisipasi dalam Perang Salib dengan tujuan
eksploitasi murni, demi menguasai jalur perdagangan komoditi dari negara-
negara Islam yang dikemudian hari menjadi sumber utama kekayaan mereka.
Karena itu, kapal-kapal perang mereka berfungsi sebagai penampungan bagi
barang-barang dagang atas penguasaan mereka di pusat-pusat ekonomi Asy-

Syam.*™

% Al-Maghluts, Atlas Perang Salib, 15.

* Ibid.

199 ghallabi, Bangkit dan Runtuhnya Daulah Bani Saljuk, 779.
108 1bid.
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Selain motif-motif di atas terdapat pula sebab-sebab meletusnya

Perang Salib di antaranya:

1. Adanya laporan dari seorang pendeta berkebangsaan Perancis bernama
Petter the Hermit yang datang ke Baitul Magqdis, ia mengaku bahwa
dirinya dan peziarah lain diperlakukan secara tidak adil oleh orang-orang
Islam. Ketika ia kembali ke negerinya, ia segera pergi ke Roma untuk
menghadap Paus Urbanus dan menyampaikan seruannya untuk merebut
tempat-tempat suci di Yerusalem dari tangan umat Islam. Peter juga pergi
ke Jerman, Perancis, dan Belgia untuk menyampaikan seruannya itu.
Seruannya pun mendapat respon dan mampu membakar semangat orang-
orang Eropa saat itu.**

2. Pada tahun 1004 M. Khalifah Fatimiyah Al-Hakim menangkapi dan
mengeksekusi orang-orang Kristen, menutup gereja-gereja di Yerusalem
dan merubahnya menjadi masjid-masjid, ia juga melarang Paskah.'%®

Kemudian pada bulan September tahun 1009 M. Al-Hakim

memerintahkan kepada para kaki tangannya untuk menghancurkan

Gereja Kuburan Suci di Yerusalem. Mereka menghancurkan gereja itu

batu demi batu dan meratakannya kecuali bagian yang tidak bisa

dihancurkan. Mereka juga menghancurkan sinagog-sinagog dan gereja-

gereja lainnya di Yerusalem. Sehingga pada waktu itu orang-orang

102 Al-Maghluts, Atlas Perang Salib, 7-8.
193 Simon Sebag Montefiore, Jerusalem The Biography, terj. Yanto Musthofa (Jakarta: Pustaka
Alvabet, 2012), 224
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Yahudi dan Kristen berpura-pura pindah ke agama Islam.’®* Hal ini
kemudian yang menjadi salah satu pemicu meletusnya Perang Salib.

3. Meletusnya Perang Salib juga dipicu oleh permintaan Kaisar Byzantium
Alexius Comnenus kepada Paus Urbanus Il di Roma agar mengirimkan
bantuan bagi mereka dalam menghadapi ancaman Pasukan Turki Saljuk
yang berkali-kali melakukan penyerangan dan berhasil merebut wilayah
wilayah kekuasaan Byzantium di wilayah Timur. Hal ini dimanfaatkan
oleh Paus Urbanus Il untuk menyerukan Perang Salib.’® Dan inilah yang
menjadi faktor utama meletusnya Perang Salib.

Kronologi Singkat Perang Salib |

Awal Perang Salib dimulai ketika Paus Urbanus Il menyerukan pidatonya
dalam sidang Gereja di Clermont, Perancis pada bulan November 1095 M. Hal itu
dilakukan setelah adanya permintaan bantuan dari Kaisar Alexius Comnenus
untuk menghadapi orang-orang Turki Saljuk di Asia Kecil (Anatolia). Pidato Paus
mendapat sambutan yang besar dan mendorong ribuan orang mengangkat sumpah

untuk ikut serta dalam Perang Salib.*®

Pada awal tahun 1096 M. angkatan pertama Perang Salib | bergerak dari
Perancis dan Jerman. Mereka terdiri dari masyarakat jelata dan dipimpin oleh
seorang pendeta bernama Peter the Hermit.!®” Selama perjalanan, mereka

melakukan perusakan dan menyakiti setiap orang yang mereka lalui di jalan

10% 1bid., 225.
195 Alatas, Nuruddin Zanki, 12.
19 1hid., 270.
07 1bid., 271.
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bahkan orang-orang Kristen dari kalangan mereka sendiri. Hal ini membuat
Imperium Konstantinopel mengeluh atas perbuatan mereka. Angkatan ini juga
menimbulkan kerugian yang sangat besar di negera-negara Islam, hingga akhirnya
pasukan yang tidak berpengalaman ini akhirnya dihancurkan oleh Pasukan Kilij

Arslan di Nicaea.®

Pada paruh kedua tahun 1096 M. angkatan berikutnya berangkat terdiri
dari pasukan yang lebih terlatin dan dipimpin oleh banyak bangsawan Perancis
dan Norman, seperti Raymond, Godfrey, Baldwin, Bahemond, Tancred. Pasukan
ini berhasil mengambil alih Nicaea dari tangan Kilij Arslan.'®® Kemudian
sekelompok Pasukan Salib yang dipimpin oleh Baldwin memisahkan diri, mereka
menyeberang ke kota Edessa yang dikuasai kaum Kristen Armenia kota ini
akhirnya ditaklukkan Pasukan Salib pada 10 Maret 1098 M. kemudian mereka
mendirikan Negara Salib pertama di wilayah Syria di kota Edessa. Pada Juni 1098
M. kota Antokia jatuh ke tangan Pasukan Salib dan pada Januari 1099 M.
Kerajaan Salib di Antokia didirikan dibawah pimpinan penguasa Norman,

Bahemond dari Sisilia.'*°

Selanjutnya, pada 15 Juli 1099 M. sasaran utama kota Yerusalem (Baitul
Maqdis) ditaklukkan oleh Pasukan Salib dan Godfrey menjadi penguasa pertama

disana.'*! Orang-orang Frank**? membunuh tujuh puluh ribu kaum Muslimin yang

1% Tim Riset dan Studi Islam Mesir, Ensiklopedi Sejarah Islam, 427-428; Alwi Alatas, Nuruddin
Zanki, 271.
199 Alatas, Nuruddin Zanki, 271.
i: Carole Hillenbrand, Perang Salib Sudut Pandang Islam, 27.

Ibid.
2 Frank adalah sebutan yang di berikan oleh umat Islam kepada orang-orang Eropa atau tentara
Salib pada masa itu. Alatas, Nuruddin Zanki, 16.
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berada di Baitul Maqgdis dan termasuk diantara mereka adalah para ulama, ahli
ibadah dan ahli zuhud.**® Pada tahun 1109 M. Pasukan Salib menaklukkan kota
Tripoli dan mendirikan Kerajaan Salib. Dengan demikian empat Kerajaan Salib

didirikan di Timur Dekat yaitu di Yerusalem, Edessa, Antokia, dan Tripoli.**

Kaum Muslimin pada waktu itu tak mampu untuk merebut kembali
wilayah-wilayah mereka karena kondisi kaum Muslimin yang terpecah belah
menjadi faktor lemahnya kekuatan kaum Muslimin. Pada masa Imaduddin Zanki,
kaum Muslimin kembali bangkit dan mereka dipersatukan dibawah komandonya.
Pada bulan Jumadil Akhir tahun 539 H/1144 M. Imaduddin mencoba
mengekspansi kota Edessa, kota itu dikepung selama 28 hari. Hingga kemudian la
dan Pasukan Muslimin berhasil menaklukkannya, kota itu pun dikembalikan

kepada hukum Islam.**®
Perang Salib Il dan Ekspedisi Nuruddin Atas Kerajaan Salib

Jatuhnya kota Edessa (Ar-Ruha) ke tangan orang-orang Islam memicu
reaksi besar di kalangan orang-orang Eropa dan mendorong mereka untuk segera
mengirim Pasukan Salib baru. Hal ini menimbulkan kepanikan mereka, karena
kota ini merupakan tempat berdirinya Kerajaan Salib pertama di wilayah Timur
Dekat. Jatuhnya kota ini adalah pertanda goyahnya bangunan besar yang telah

didirikan orang-orang Salib di wilayah Timur Dekat. Orang-orang Eropa

13 Abul Fida Ismail Bin Katsir, Al-Bidayah Wa Al-Nihayah, Vol XIII (t.t: Daulah Qatar, 2015),
260; Ibnu Atsir, Al-Kamil Fi Al-Tarikh, Vol 1X, 19.

14 carole Hillenbrand, Perang Salib Sudut Pandang Islam, 27.

1% 1bnu Atsir, Tarikh Al-Bahir, 66
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menyadari bahwa jika mereka tidak segera merenovasi bangunan tersebut maka

tidak lama lagi akan roboh.™®

Kerajaan Baitul Maqdis (Yerusalem) mengirim utusan tingkat tinggi
kepada Paus Jogenius untuk menerima bantuan setelah jatuhnya kota Edessa. Paus
mengirimkan utusan ke Imperium Jerman dan Raja Perancis untuk mempercepat
bantuan mereka kepada orang-orang Eropa di Timur dari bahaya orang-orang
Islam. Di saat yang sama salah satu tokoh agama terkenal dari Perancis bernama
Bernard menyerukan untuk memerangi orang-orang Islam di Timur. Dalam hal ini
ia berperan sebagaimana peran Paus Urbanus Il pada tahun 1095 M Kketika
menyerukan Perang Salib yang pertama. Imperium Conrad Il Raja Jerman dan
Lewis VII Raja Perancis merespon seruan Paus. Keduanya keluar dengan bala
tentaranya melalui Eropa menuju Konstantinopel. Dan dari sana mereka berjalan

melewati selat Bosphorus menuju Asia Tengah.**’

Imperior Raja Jerman dan Raja Perancis bertemu di Yerusalem bersama
Raja Baldwin Il raja Yerusalem, ibunya Melzand dan para tokoh pemimpin dan
tokoh agama di kerajaan Yerusalem. Semua membahas sasaran yang akan dituju
dalam kampanye Perang Salib selanjutnya. Mereka memutuskan untuk

menyerang Damaskus. Mereka pun sampai pada tahun 1147 M.

Setelah tersebar kabar bahwa mereka akan menuju Damaskus, bergegaslah

Amir Mu’inuddin Inar dari Kerajaan Damaskus untuk bersiaga dan bersiap

116 ghallabi, Bangkit dan Runtuhnya daulah Zankiyah, 701.
" bid., 701
8 Ipid., 703.
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memerangi orang-orang kafir serta mencegah apa yang mereka khawatirkan,
yakni hancurnya kerajaan dan Kota Damaskus oleh Pasukan Salib. Mu’inuddin
pun memeriksa identitas setiap orang di jalanan, ia juga memutuskan saluran air
di pemukiman dan tendon-tendon air yang dimiliki oleh musuh.**® Setelah
Mu’inuddin mempersiapkan segalanya untuk mempertahankan Kota Damaskus, ia
mengirim utusan untuk meminta bantuan kepada Nuruddin Mahmud dan
Saifuddin Ghazi.*®® Di sisi lain Kerajaan Salib dan pasukannya bergegas menuju
Damaskus dengan membawa pasukan dalam jumlah yang besar lengkap dengan
peralatan perangnya. Mereka membawa sekitar 500.000 pasukan berkuda, mereka
juga membawa unta dan sapi dalam jumlah yang besar. Mereka menghindari
tempat yang tidak ada air karena disebabkan oleh pemutusan saluran air yang
dilakukan atas perintah Mu’inuddin. Mereka pun menuju ke daerah-daerah yang

subur dan dekat dengan sumber air lalu mereka mendirikan tenda disana.**

Pasukan Salib sampai pada hari Sabtu tanggal 6 Robiul Awal 542 H. atau
pada tanggal 12 Agustus 1147 M. terjadilah peperangan yang dahsyat antara
Pasukan Muslimin dan Pasukan Salib. Dalam peperangan ini Pasukan Salib
unggul dalam hal jumlah jika dibandingkan dengan Pasukan Muslimin, maka tak
heran jika Pasukan Salib menguasai air dan menyebar ke kebun-kebun lalu
mendirikan tenda di perkebunan itu, mereka juga berhasil mendekati Kota

Damaskus.

119 Abu Ya’la Hamzah bin Asad bin Ali At-Tamimi bin Qalanisi, Tarikh Dimashq (Damaskus: Dar
Hasan, 1983), 463.

120 ghallabi, Bangkit dan Runtuhnya daulah Zankiyah, 703.

121 |bnu Qalanisi, Tarikh Dimashq, 463.
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Dalam kondisi yang sangat sulit itu Pasukan Muslimin mencari cara untuk
bertahan, mereka menebang pohon-pohon dan menjadikannya tempat berlindung
dan bermalam. Namun terdengar kabar bahwa Pasukan Salib hendak menyerang
Pasukan Muslimin, sehingga mereka berjaga semalaman dan suasana malam itu
benar-benar mencekam, hingga pada akhirnya di pagi buta Pasukan Salib
melakukan penyerangan tersebut, yakni tepat pada hari Ahad dan terjadilah
pertempuran yang sengit, Pasukan Muslimin berhasil mengalahkan Pasukan Salib,
banyak korban jiwa yang berjatuhan serta korban luka. Pertempuran itu tidak
pernah jeda sedikit pun mulai dari terbitnya matahari hingga menjelang malam,
saat itu Pasukan Muslimin sangat kelelahan karena semalaman berjaga dan terus
bertempur. Mereka pun kembali ke tempat masing-masing namun para penduduk
dan prajurit tetap siaga sebagai bentuk penjagaan, mereka terus mengawasi musuh

yang tak jauh dari mereka.?

Kemudian Pasukan Salib mengirimkan delegasinya untuk meminta
bantuan ke daerah lain. Ketika menjelang pagi kekuatan Pasukan Muslimin
kembali pulih, mereka pun melakukan serangan dengan menghujani panah ke
arah musuh, hingga melumpuhkan para tentara baik yang berkuda ataupun tidak

serta kendaraan mereka pula seperti kuda dan unta.

Tak lama kemudian datanglah bala bantuan dari Romawi, maka pada
keesokan harinya, tepatnya pada hari Selasa, jumlah pasukan tempur musuh
menjadi berlipat-lipat. Mereka mengepung perkemahan Pasukan Muslimin dan

bersembunyi di balik pohon zaitun, kemudian mereka menyerang kemah-kemah

122 |pid., 464.
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itu dengan anak panah dan batu. Namun usaha mereka tak membuahkan hasil,
karena perkemahan itu kosong dan mereka tak mendapati seorang pun disana
yang tersisa hanya beberapa jejak saja. Ternyata Pasukan Muslimin telah
meninggalkan perkemahan mereka, Pasukan Salib pun panik dan mencari

Pasukan Muslimin, mereka terus melakukan penyerangan.'®

Saifuddin dan Nuruddin segera menuju Damaskus, ketika mereka tiba di
Homs, Saifuddin mengabarkan kepada Mu’inuddin perihal kedatangannya untuk

membantunya.*?*

Melalui utusannya la berkata kepada Mu’inuddin, “Telah datang
bersamaku para pentara yang memb awa peralatan perang dari negeriku, jika
saya telah datang kepadamu, dan kita menemui orang-orang Eropa itu, dan apabila
Damaskus tidak berada pada tangan sahabat-sahabatku, maka itu adalah sebuah
kekalahan, kita jangan menyerahkan negeri kita sedikitpun. Dan apabila orang-
orang Eropa itu menguasai Damaskus dan sekitarnya, saya akan melawan dan
membunuh mereka, maka negeri akan diserahkan kepada orang-orang yang
terpercaya. Aku bersumpah kepadamu, apabila ada pertolongan kepada kita atas
orang-orang Eropa itu, aku tidak akan mengambil Damaskus, aku tidak akan
menetap di dalamnya kecuali musuh-musuh itu pergi dan aku akan kembali ke

negeriku.”®

Saifuddin menuju Pasukan Salib yang datang dari Barat itu lalu
mengancam mereka, dan memberitahu mereka apa yang terjadi jika mereka tidak

pergi, Mu’inuddin juga menemui mereka dan berkata, “Telah datang raja dari

123 |bid., 464-465.
124 Alatas, Nuruddin Zanki, 285.
125 1hnu Atsir, Tarikh Al-Bahir, 89.
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Timur yang kalian tidak akan mampu melawannya, apabila kalian pergi
meninggalkan kami dan kecuali kalau aku menyerahkan negeri ini kepadanya,
kemudian kalian tidak mengharapkan kedamaian darinya, maka akan dikirim
kepada orang-orang Eropa yang ada di Syam ketakutan sehingga mereka pergi
dan kembali ke negeri mereka.” Ia menambahkan, “Kalian berada di antara dua
hal yang tercela, Sesungguhnya kerajaan kaum Frank adalah asing di Damaskus,
negeri ini tidak akan pernah kalian miliki, apabila aku menyerahkan Damaskus
kepada Saifuddin, maka kalian akan tahu bahwa kalian tidak akan mampu

mencegahnya dari Baitul Maqdis (Yerusalem).”

Mu’inuddin meminta Raja Conrad Il dan pemimpin lainnya serta tentara
mereka meninggalkan Kota Damaskus, para Pasukan Salib yang ketakutan
berkumpul menemui Raja Conrad Ill yang juga takut dengan Saifuddin dan
kekuatan tentaranya yang banyak. Pasukan Salib merespon permintaan itu dan
meninggalkan Damaskus. Mereka meninggalkan pantai dan mengambil alih
Benteng Banias dari Mu’inuddin dan benteng ini tetap menjadi milik Kerajaan
Salib sampai Nuruddin Mahmud bin Zanki yang dirahmati Allah

menaklukkannya.*?®

Diantara Pasukan Muslimin yang ikut dalam Perang Salib kedua ini
terdapat seorang ulama dari Maghrib bernama Yusuf Fandalawi Al-Maghribi.
Ketika Mu’inuddin melihatnya, ia langsung berlari menghampirinya dan berkata,
“Wahai guru Anda dimaafkan dan kami memakluminya, Anda tidak mempunyai

kekuatan untuk membunuh.” kemudian Syaikh Yusuf menjawabnya, “Aku telah

12 1bid.
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menjual dan membeli kami tidak dipecat dan tidak pula mengundurkan diri.”*?’

Yang dimaksud adalah firman Allah

“Sesungguhnya Allah membeli dari orang-orang mukmin, baik diri

maupun harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka.”?®

Setelah sebagian Pasukan Salib kembali ke Eropa, Nuruddin Zanki dan
pasukannya terus melanjutkan ekspedisinya ke kerajaan-kerajaan Salib yang ada

di wilayah Syam diantaranya:
1. Kerajaan Baitul Maqdis (Yerusalem)

Ekspedisi Nuruddin melawan kerajaan Baitul Maqdis dimulai ketika
terjadi konflik antara Mu’inuddin Inar dengan Tuntash, yang merupakan
Gubernur berdarah Armenia yang berkuasa di wilayah Sarkhad'®® dan
Busra.”®® Konflik ini terjadi karena Tuntash memberontak melawan
majikannya sendiri Mu’inuddin Inar, Penguasa Damaskus. Ketika itu Tuntash
meminta bantuan militer kepada Kerajaan Salib di Baitul Maqdis untuk
melawan Mu’inuddin Inar dan menguasai wilayah Hauran. Sebagai
kompensasinya Tuntash memberikan wilayah Sarkhad dan Busra kepada
Kerajaan Salib jika mereka ikut turun tangan secara militer dan Tuntash

berhasil menguasai wilayah Hauran.

27 Ipid.

128 0S. At-Taubah : 111

129 Sarkhad merupakan Salah satu wilayah di syam yang berdekatan dengan wilayah Hauran jika
ditempuh dari Damaskus. Shihabuddin Abu Abdillah Ya’qut Al-Hamawi, Mu jjam Al-Buldan, Vol
111 (Beirut: Dar Shadr, 1977), 401.

130 Byshra merupakan kota administrasi Damaskus dan juga ibukota distrik hauran, kota ini
terletak di Selatan Suriah.Wikipedia. “Busra”, dalam https://id.wikipedia.org/wiki/Busra/ diakses
pada 27 September 2017.
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Nuruddin begitu gigih dalam memberikan dukungan dan bantuan
kepada Penguasa Damaskus untuk melawan Tuntash yang telah meminta
bantuan kepada Kerajaan Salib. Sebelumnya, Nuruddin Zanki telah menjadi
menantu Mu’inuddin Inar dengan menikahi putrinya untuk mempererat ikatan
persaudaraan dengannya, hal itu juga serupa dengan bantuan politik dan
militer untuk Damaskus.™®! Di hadapan sokongan Pasukan Salib kepada
Tuntash, Mu’inuddin Inar mengirim utusan untuk meminta bantuan dari
menantunya untuk melawan mereka. Nuruddin berangkat membawa

pasukannya hingga tiba di Damaskus.*

Dari Damakus Nuruddin berangkat bersama pasukannya menuju ke
arah Sarkhad, ia membawa pasukan yang sangat bagus bahkan sebelumnya ia
sendiri belum pernah melihat ada pasukan sebagus itu, baik dari segi
formasinya, perlengkapannya maupun banyaknya jumlah pasukan. Pasukan
ini merupakan dua pasukan dari Nuruddin dan Mu’inuddin Inar yang
bergabung membentuk satu barisan. Kemudian datanglah utusan dari Sarkhad
menghadap kedua pemimpin ini, untuk meminta jaminan keamanan dan
menunda pertempuran itu serta memohon keselamatan Sarkhad kepada
keduanya. Hal ini mereka lakukan untuk mengulur waktu sampai tibanya

Pasukan Salib untuk mengusir Pasukan Nuruddin dan Mu’inuddin.

Namun, Allah menakdirkan bocornya rahasia tentang kerja sama

Kerajaan Salib dan Tuntash dalam memperkuat pasukan tempurnya baik

131 | jhat Abu Shamah, Al-Raudatain, Vol I, 180.
132 Shallabi, Bangkit dan Runtuhnya daulah Zankiyah, 744-745.
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pasukan berkuda maupun pejalan kaki serta tujuan mereka menuju ke arah
Busra. Saat itu di Busra sudah terdapat pasukan yang besar yang mengepung
di sekitarnya. Kemudian Pasukan Nuruddin bangkit dan menuju ke arah
Bushra mendahului Pasukan Salib, maka bertemulah kedua pasukan dan
meletuslah peperangan diantara keduanya, pasukan kafir pun berhasil
dikalahkan dan mereka berhasil dipukul mundur. Kemudian Mu’inuddin
mendapatkan Busra, keduanya pun kembali menuju Sarkhad dan
menguasainya. kemudian kedua Pasukan Muslimin kembali ke Damaskus

dan tiba disana pada hari Ahad 27 Muharram 542 H./5 Juli 1147 M.**

Pada waktu itu Tuntash (yang telah keluar Sarkhad menemui Pasukan
Salib, dengan kebodohan dan kesempitan akalnya) pergi ke Damaskus setelah
meninggalkan Negara Salib, tanpa jaminan keamanan dan tanpa meminta
izin. Dengan harapan ia akan dimuliakan dan berpura-pura (meminta belas
kasihan) setelah mendapat pelecehan buruk dan keluar dari Islam. la pun
ditangkap, lalu saudaranya menuntut atas kedzalimannya karena telah
mencongkel mata saudaranya itu. Kemudian diadakanlah pertemuan yang
dilakukan oleh para ahli figih dan para hakim untuk menjawab permasalahan
ini, apa gisos yang pantas diterima oleh Tuntash, maka ditetapkanlah bahwa
Tuntash di gisos dengan cara dicongkel matanya seperti yang ia lakukan
kepada saudaranya, setelah itu ia pun dilepas dan dikembalikan di

kediamannya di Damaskus dan ia pun tinggal disana.***

133 Abu Shamah, Al-Raudatain, Vol I, 181.
13 1bid.
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2. Sisa Kerajaan Edessa di Utara Aleppo

Raja Joscelin 1l berusaha merebut kembali kerajaannya yang telah
hilang setelah Imaduddin Zanki menaklukkan Edessa pada tahun 1144 M.
Pada bulan Oktober tahun 1147 M. Joscelin berangkat menuju kota Edessa
dan menyeberangi sungai Eufrat, ia pun dibantu oleh orang-orang Armenia
dalam upayanya merebut kembali kota Edessa. Alhasil ia pun berhasil
mendobrak gerbang masuk kota itu namun ia gagal ketika menjatuhkan
bentengnya karena ketangguhan para prajurit Edessa dan kelengkapan
peralatan senjatanya selain itu Joscelin tidak membawa peralatan yang

memadai untuk menyerang benteng Edessa.

Di tengah peperangan yang sedang berkecamuk Nuruddin dan
pasukannya langsung bergerak cepat untuk menyelamatkan kota Edessa. Saat
Pasukan Nuruddin mendekati kota Edessa, Joscelin Il melarikan diri dan
pasukan yang ikut bersamanya pun tercerai berai. Melihat penyerangan yang
pernah dilakukan oleh Joscelin membuat Nuruddin Mahmud mengambil
keputusan untuk menyerang kerajaan Joscelin Il yang menjadi ancaman di
wilayah Edessa dan kerajaan Nuruddin sendiri di Aleppo. la ingin
menyelamatkan Edessa yang merupakan prestasi ayahnya, Imaduddin Zanki
dan menghentikan upaya perluasan yang dilakukan Pasukan Salib di kawasan

sepanjang Utara Irak.'*®

135 Shallabi, Bangkit dan Runtuhnya daulah Zankiyah, 757.
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Sehingga pada tahun 1151 M. Nuruddin mengumpulkan pasukannya
dan bergerak menuju Kerajaan Joscelin Il di wilayah Utara Aleppo yang
memiliki banyak benteng diantaranya Talbashar, Ein Tab, Azaz dan benteng-
benteng lainnya. Nuruddin berniat untuk mengepungnya dan menguasainya,
kemudian Joscelin mengumpulkan tentaranya yang terdiri dari pasukan
infanteri dan pasukan kaveleri untuk menyerangnya. Terjadilah pertempuran
sengit diantara mereka hingga kaum Muslimin mengalami kekalahan dan
kemenangan di raih oleh Pasukan Salib. Joscelin menawan para Silahdar

(Pasukan yang membawa senjata berat).'*®

Kekalahan Nuruddin atas Joscelin merupakan pukulan keras baginya.
la pun berniat membalas kekalahannya dan menyusun siasat untuk
mengalahkan Joscelin. Nuruddin tahu betul jika ia menghimpun pasukan
kaum Muslimin, maka Joscelin juga akan menghimpun pasukan Eropa.
Karena itu ia berhati-hati dan sangat perhitungan dalam melakukan

siasatnya.™*’

Nuruddin meminta bantuan sekelompok Turkoman untuk menyerang
Joscelin dan pasukannya, dia memberikan tawaran kepada para Turkoman
untuk memberikan segala apa yang diinginkan seperti wilayah kekuasaan dan
kekayaan jika mereka mampu mengalahkan Joscelin. Baik mereka
membunuhnya ataupun menawannya. Bersamaan dengan kesepakatan itu

ternyata Joscelin dan pasukannya tengah menyerbu orang-orang Turkoman,

% Jbnu Atsir, Al-Kamil Fi Al-Tarikh, Vol X, 329; Tarikh Al-Bahir, 101.
137 Shallabi, Bangkit dan Runtuhnya daulah Zankiyah, 758.
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mereka melakukan perampokan dan menawan para penduduknya. Kemudian
Joscelin tertarik dengan seorang perempuan dari kelompok Turkoman yang
tertawan. Joscelin pun menggaulinya di bawah pohon. Namun, sekelompok
pasukan Turkoman yang telah bekerja sama dengan Nuruddin segera
mencegahnya. Joscelin bergegas menuju kudanya dan menyerang mereka,

tetapi pasukan Turkoman berhasil mengalahkannya dan menawannya.'*®
3. Kerajaan Antokiya

Ekpedisi Nuruddin Zanki atas kerajaan Antokiya terjadi Pada tahun
543 H./1148 M Nuruddin Zanki mengalahkan Pasukan Salib di tempat yang
dinamakan Yaghra dari sebagian wilayah Syam. Pada saat itu orang-orang
Frank mengumpulkan pasukannya lalu pergi untuk menyerang Penguasa
Aleppo Nuruddin Mahmud, hingga kemudian mereka sampai di Yaghra.
Nuruddin Mahmud mengetahui hal itu, la bersama pasukannya berangkat
untuk memerangi Pasukan Salib hingga kedua pasukan baik Pasukan
Muslimin maupun Pasukan Salib bertemu di Yaghra dan terjadilah
pertempuran yang dahsyat antara kedua pasukan.™*® Kemudian Allah
menurunkan pertolongan-NYA kepada kaum Muslimin hingga Pasukan Salib
banyak yang terbunuh dan tertawan.'*® Dari kelompok Pasukan Salib tidak

ada yang selamat kecuali hanya sedikit. Nuruddin mengirim ghanimah dan

138 Abu Shamah, Al-Raudatain, Vol |, 246-247.
139 1hnu Atsir, Al-Kamil Fi Al-Tarikh, Vol 1X, 356.
190 Abu Shamah, Al-Raudatain, Vol I, 198-199.
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para tawanan kepada saudaranya Saifuddin Ghazi, kepada khalifah di

Baghdad, dan Penguasa Saljuk yaitu Sultan Mas’ud.**

Pada bulan Shafar tahun 544 H. yang bertepatan dengan bulan Juni
tahun 1149 M. terdengar berita gembira dari Nuruddin, Penguasa Aleppo.
Bahwa Allah memenangkannya atas Pasukan Salib, pada penaklukan itu
Nuruddin tidak hanya membawa pasukan dari Damaskus, namun juga
membawa kuda-kuda dari kelompok Turkoman dan sekitarnya. Kemudian
mereka berangkat menemui Pasukan Salib dengan sejumlah pasukan yang
mencapai 6000 pasukan berkuda, jumlah ini tidak termasuk pengikutnya dan
para budak. Sedangkan di pihak Pasukan Salib membawa 400 pasukan

berkuda dan 1000 pasukan pejalan kaki, jumlah ini tidak termasuk pengikut.

Ketika mereka sampai di daerah yang disebut Inab, Nuruddin
memotivasi kepada para pasukan untuk selalu menjaga kekompakan. Ketika
kedua pasukan bertemu maka berkobarlah semangat tempur mereka. Dan
Pasukan Muslimin membagi kelompoknya yang tersebar ke arah yang
berbeda. Pada akhirnya atas pertolongan Allah, Pasukan Muslimin berhasil
memenangkan pertempuran dan berhasil memenggal kepala pemimpin
Pasukan Salib dari kerajaan Antokiya, Raymond. Kemudian Kepalanya
dibawa ke hadapan Nuruddin, peristiwa ini terjadi pada tanggal 21 bulan

Safar tahun 544 H./1149 M."*

“I1bnu Atsir, Al-Kamil Fi Al-Tarikh, Vol IX, 356.
12 |bnu Qalanisi, Tarikh Dimashq, 473-474.
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D. Strategi Nuruddin Zanki Dalam Perang Salib 11

1.

Menguasai dan menyatukan wilayah Islam di Syam dan Irak ke dalam
kekuasaannya.

Kebijakan  politik  Nuruddin  Zanki yang pertama adalah
mempersatukan wilayah-wilayah Islam ke dalam pemerintahannya. Upaya ini
bertujuan untuk memperkuat kekuatan kaum Muslimin dalam menghadapi
Pasukan Salib sekaligus mencegah para penguasa-penguasa daerah
melakukan kesepakatan dengan Kerajaan Salib.

a. Harran
Orientasi kebijakan politik Nuruddin mengarah ke upaya
penggabungan wilayah Harran ke dalam kekuasaannya setelah wilayah
tersebut tunduk kepada saudara bungsu Nuruddin, Nusratuddin amir-
amiran. Nusratuddin menjadikan wilayah Harran sebagai pusat
kekuasaannya. Hubungan kakak-adik ini awalnya terjalin dengan baik,
sehingga ketika Nuruddin terserang penyakit parah pada tahun 1157 M.
ia memberi wasiat kepada Nusratuddin untuk menggantikan tampuk
kekuasaannya. Namun, hubungan keduanya memburuk setelah sang adik
sudah tidak tertarik dengan Harran dan ternyata ia berambisi untuk
menguasai  Aleppo yang memiliki kekayaan perdagangan yang
melimpah.'*®
Pada tahun 1159 M. Nuruddin kembali terserang penyakit parah,

sehingga keadaan ini dimanfaatkan oleh adiknya. Nusratuddin bersama

143 Shallabi, Bangkit dan Runtuhnya daulah Zankiyah, 725.
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pasukannya yang berjumlah banyak menyerang kota Aleppo.'** Tak
hanya itu ia juga mendapat bantuan dari kelompok Syiah Ismailliyah, hal
ini dikarenakan permusuhan yang ditunjukkan oleh Nuruddin kepada
kelompok Syiah Ismailliyah dan mereka tidak mampu mewujudkan
kekuasaan politiknya selama Nuruddin masih menguasai Aleppo. Maka
dengan membantu Nusratuddin untuk mengalahkan Nuruddin, mereka
mampu mewujudkan kekuasaan politik di Aleppo.'*®

Nusratuddin mampu menguasai kota Aleppo namun bentengnya
sulit ia taklukkan sehingga ia gagal merebut Aleppo dari tangan
Nuruddin.**® Melihat situasi ini Nuruddin segera menuju Harran untuk
menguasainya. Ketika Nuruddin dalam perjalanan menuju Harran,
Nusratuddin melarikan diri dan meninggalkan anak-anaknya di benteng
Harran. Nuruddin menguasai Harran dan bentengnya lalu ia
menyerahkan mandat kekuasaan di Harran kepada Amir Zainuddin Ali
Kucuk bin Buktukin wakil adiknya Quthbuddin maudud bin Zanki di
Mosul. Sehingga Harran menyatu ke dalam wilayah kekuasaan

Nuruddin.**

%% Ibnu Wasil, Mufarrij Al-Kurub, 130.

145

198 1hid.

Shallabi, Bangkit dan Runtuhnya daulah Zankiyah, 725.

7 |bnu Wasil, Mufarrij Al-Kurub, 131; Abu Shamah, Al-Raudhatain, Vol I, 349.
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Manbij

Ghazi bin Hassan Al-Manbij menguasai wilayah Manbij**® dan
menjadi gubernur di wilayah itu setelah ayahnya meninggal, ia kemudian
memerdekakan Manbij dan memisahkan diri dari pemerintahan
Nuruddin. Tidak ada pilihan lain bagi Nuruddin selain mengembalikan
urusan pada tempatnya dengan turun tangan secara militer untuk
mengekang perlawanan para gubernur yang berusaha memisahkan diri
agar virus terpecahnya daerah kekuasaan tidak menular luas ke gubernur-
gubernur yang berkuasa di perbatasan wilayah kekuasaan Nuruddin dan
daerah perbatasan antara Irak dan Utara Syam.**® Nuruddin mengutus
tentaranya untuk memeranginya, ia pun berhasil mengambil alih Manbij.
Kemudian Nuruddin menyerahkan kekuasaan Manbij kepada saudaranya
yang bernama Quthbuddin Yanal bin Hasan, yang terkenal bijaksana dan

baik.>®

Kebijakan politik Nuruddin menghadapi wilayah Manbij dan
Harran menunjukkan keseriusannya dalam perluasan wilayah dan
penguasaan Yyang tidak terbatas hanya pada wilayah-wilayah yang

terletak di Tengah dan Utara Syam, namun juga meliputi daerah

148 Manbij adalah sebuah kota di Timur laut Aleppo dan letaknya di wilayah Utara Suriah.
Wikipedia “Manbij” dalam https://id.wikipedia.org/wiki/Manbij/ diakses pada 27 September

2017.

149 Shallabi, Bangkit dan Runtuhnya daulah Zankiyah, 726.
% Jbnu Atsir, Tarikh Al-Bahir, 134-135.
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semenanjung Sungai Eufrat dan wilayah yang terletak di antara Irak dan

Utara Syam.™*

Apa vyang dilakukan Nuruddin merupakan tujuan dan
keinginannya untuk meredam konflik antar kaum Muslimin dan
mencegah perpecahan antar umat Islam yang menjadi faktor utama

melemahnya kaum Muslimin.
Benteng Ja’bar

Imaduddin Zanki pernah serius ingin menaklukkan Benteng
Ja’bar. Namun, dia terbunuh ketika berusaha mengepungnya pada tahun
541 H/1146 M. Sedangkan Nuruddin Mahmud memilih strategi yang
lebih aman dan selamat ketika menghadapi penguasa Benteng Ja’bar,
Syihabuddin Malik bin Ali bin Malik Al-Ugaili. Setelah menyanderanya
di bawah pasukan Arab dari Bani Kalab,"®®> Nuruddin begitu
menghormatinya, dan meringankan hukuman untuknya sehingga ia pun
dilepas. Hal itu Nuruddin lakukan agar ia mau menyerahkan benteng
Ja’bar. Namun Al-Uqaili tetap menolak untuk menyerahkannya kepada

Nuruddin.*®3

Ketika Nuruddin mengetahui bahwa usahanya sia-sia, la pun
mengerahkan pasukannya dibawah pimpinan Fakhruddin bin Mas’ud

untuk memerangi Al-Ugaili. Mereka mengepungnya namun belum

151 Shallabi, Bangkit dan Runtuhnya daulah Zankiyah, 727.

152 1hid.

153 Shihabuddin Ahmad bin Abdul Wahab An-Nuwairi, Nihayah Al-Arab Fi Funun Al-Adab, Vol
XXVII (Beirut: Dar Al-Kutub Al-lImiyah, 1424), 115.
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berhasil mengalahkannya, kemudian Nuruddin mengirim bantuan tentara
Jirar yang dipimpin oleh Majduddin bin Dayah, pasukannya pun juga
mengepungnya. Namun harapan masih belum terlihat, Nuruddin kembali
memuliakannya dan bersikap lemah lembut kepadanya. la menawarkan
kepada Al-Ugaili wilayah Saruj*®* dan isinya, Malahah yang menjadi
bagian dari wilayah kekuasaan Aleppo dan Bab Baza’ah, dan
memberinya 20 ribu dinar, akhirnya Al-Ugaili menerima semua tawaran

itu dan Nuruddin menerima Benteng Ja’bar.™

Setelah menerimanya ia menyerahkan kekuasaan Benteng Ja’bar
kepada seorang yang bernama Majduddin bin Dayah. Dan Benteng

Ja’bar pun masuk ke wilayah kekuasaan Nuruddin Mahmud. ™

Setiap kekuasaan pasti memiliki akhir masanya, Allah
memberikan kekuasaan kepada siapa pun yang Dia kehendaki dan
mencabut kekuasaan kepada siapa pun juga yang Dia kehendaki.
Demikianlah akhir dari kekuasaan Bani Malik di Benteng Ja’bar.
Penguasa terakhir benteng ini, Syihabuddin Al-Uqaili berasal dari
keluarga Uqail dari Bani Musayyab. Sebelum Nuruddin Menguasainya,
benteng ini berada dalam kendali Al-Ugaili dan nenek moyangnya

semenjak kekuasaan Sultan Malik Syah.™’

154 Saruj adalah sebuah kota yang letaknya dekat dengan wilayah Harran. Al-Hamawi, Mu jam Al-
Buldan, Vol Ill, 216.

55 |bnu Atsir, Tarikh Al-Bahir, 136-137; Abu Syamah, Al-Raudhatain, Vol II, 42.

% 1hnu Atsir, Tarikh Al-Bahir, 137.

157 Shallabi, Bangkit dan Runtuhnya daulah Zankiyah, 728.
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d. Mosul

Wilayah Mosul sebelumnya dikuasai oleh anak sulung Imaduddin
Zanki yang bernama Saifuddin Ghazi. ketika Imaduddin wafat, menteri
Jamaluddin dan sejumlah pasukan bergerak ke Mosul. Di sana ia bersama
tokoh-tokoh terkemuka lainnya bersepakat untuk mengangkat Saifuddin
Ghazi sebagai walikota Mosul.™® Saifuddin Ghazi yang saat itu berada di
Syahrazuri segera menuju Mosul untuk menerima jabatan itu Sayangnya
ia tidak lama memerintah Mosul, karena pada tahun 1149 M. ia wafat di
Mosul setelah memerintah selama tiga tahun, satu bulan, dua puluh

hari.**

Ketika Saifuddin Ghazi wafat, saudaranya Quthbuddin Maudud
berada di Mosul. Maka Jamaluddin dan Zainuddin bersepakat untuk
mengangkatnya sebagai walikota Mosul.*® la memerintah Mosul selama
21 tahun dan 5 bulan setengah. Ketika menjelang wafat ia berwasiat
kepada anaknya Imaduddin Zanki (Yang dimaksud Imaduddin Zanki disini
adalah putra Quthbuddin Maudud). yang merupakan putra sulungnya yang
paling ia banggakan dan ia sayangi untuk menggantikannya memimpin
Mosul. Pada masa Quthbuddin memerintah, putra sulungnya merupakan

wakilnya. Sedangkan yang mengatur urusan negera adalah Fakhruddin

158 |bid., 238.
159 1bid., 248, 252.
180 1hnu Atsir, Tarikh Al-Bahir, 94.
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Abdul Masih yang membenci Imaduddin yang memiliki kedudukan yang
lebih di hadapan pamannya Nuruddin Mahmud bin Zanki, yang
memberinya pelayanan dan menikahkannya dengan putri Nuruddin yang

disukai oleh Fakhruddin.!®*

Nuruddin sendiri membenci Fakhruddin karena kedzalimannya
dan karena ia pernah mencela Nuruddin dan saudaranya Quthbuddin
Maudud atas penyerahan kekuasaan kepadanya. Fakhruddin khawatir
jika Imaduddin ikut campur dalam urusannya dan bersepakat dengan
Nuruddin untuk melengserkannya. la pun bersepakat dengan Khatun
binti Hisamuddin Timurtash (yang merupakan istri Quthbuddin Maudud)
untuk mengangkat putranya yang lain yaitu Saifuddin Ghazi, Khatun
mengumpulkan para pemimpin untuk menyumpah putranya, sehingga
Saifuddin Ghazi resmi menjadi walikota Mosul. Namun, Sebenarnya
Fakhruddin lah yang mengendalikan kerajaan dan Saifuddin hanyalah
raja boneka karena usianya saat itu masih muda. Kemudian Imaduddin
pergi menghadap Nuruddin untuk mengadukan hal ini dan meminta

bantuannya.'®?

Sebagaimana yang telah disebutkan di atas bahwa Nuruddin tidak
menyukai Fakhruddin. Hal itu dikarenakan karena ia keras terhadap
rakyat dan sikapnya yang berlebihan dalam politik. Nuruddin berkata,

“Aku lebih berhak mengurus anak saudaraku dan kerajaannya.”

81 1bnu Atsir, Tarikh Al-Bahir, 146.

192 1bid.
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Nuruddin pun berangkat menuju Mosul. Sebelum berangkat Nuruddin
telah meninggalkan tentaranya di Syam untuk menjaga perbatasan dari

Tentara Salib.*®3

Nuruddin melakukan perjalanan ke sungai Eufrat (sungai yang
membentang diantara negara Turki, Syria dan Irak) di samping Benteng
Ja’bar, ia melakukan asosiasi dengan para tentara dan penjaga malam,

mereka pun menuju ke Raggah®®

dan menaklukkannya dari
pemimpinnya yang bernama Kardek, Nuruddin mengambil alih kota
tersebut dengan selamat tanpa ada perlawanan hal ini terjadi pada bulan

Muharram tahun 566 H./September tahun 1170 M.*®

Setelah menaklukkan Raqgah, Nuruddin menuju khobar dan
menguasai kota itu, kemudian ia juga berhasil menguasai Nasibain dan
tinggal di sana untuk mengumpulkan pasukan. la kemudian menemui
Qara Arselan penguasa Benteng Nasibain'®® dan Diyar Bakr. Kemudian
tentara berkumpul bersamanya lalu ia berangkat menuju Sinjar dan
mengepungnya.'®’ la menghancurkan dinding pertahanannya. ketika

Nuruddin membebaskan negara itu, ia memilih siapa yang berhak

menjadi penguasanya. Kemudian Nuruddin menyerahkan negara itu

193 Ibid., 152.

184 Raggah merupakan sebuah kota yang letaknya di Utara Suriah. Pada tahun 2014 kota ini resmi
dikuasai oleh negara Islam Irak dan Syam. Wikipedia “Raqqah” dalam
https://id.wikipedia.org/wiki/Raqqgah/ diakses pada 04 Oktober 2017.

185 Al-Imad Al-Katib Al-Isfahani, Sana Al-Barq Al-Shami’ (Mesir: Al-Maktabah Al-Khanj, 1979),
49,

166 Nasibain adalah sebuah kota yang paling ramai di negeri Irak pada masa itu, jalan-jalannya di
penuhi oleh kafilah yang datang dari Mosul ke Syam. Al-Hamawi, Mu jam Al-Buldan, Vol V, 288.
1" 1bnu Atsir, Tarikh Al-Bahir, 152-153.
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kepada Imaduddin Zanki bin Maudud, dia adalah putra dari saudaranya

(Quthbudin Maudud).

Kemudian Nuruddin melanjutkan perjalanannya ke arah Mosul.
Namun tiba-tiba muncul Pasukan dari Turkoman, mereka memutus jalur
sungai, kemudian Pasukan Nuruddin menyeberangi melalui penjuru
Timur sungai. Saat itu Pasukan Nuruddin berhadapan dengan lawan yang
berasal dari kaum lain di suatu persimpangan hingga kemudian mereka
memutuskan untuk menuju ke arah sisi Timur kota Mosul dan
mendirikan tenda di Tal Taubah, penduduk Mosul terkejut atas
penyerangan tiba-tiba oleh Pasukan Nuruddin. Ketika orang-orang Mosul
menyadarinya, seketika itu juga mereka memutus jalur dari Timur
dengan membuat lubang sehingga Pasukan Nuruddin tidak dapat

melewatinya.'®®

Kemudian Nuruddin mengirim utusan untuk menjelaskan kepada
keponakannya, Saifuddin Ghazi Il mengenai tujuan ekspedisi militernya
ke Mosul adalah untuk melindungi kota dan menjauhkan Fakhruddin
Abdul Masih mengendalikan urusan umat Islam karena ia seorang
pemeluk agama Kristen dan perilaku arogannya yang membuat penguasa

jijik dibuatnya.

168 Al-Isfahani, Sana Al-Barg, 51.
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Pada kenyataannya Fakhruddin Abdul Masih tidak mampu
menghadapi Nurudddin hingga akhirnya ia memilih jalur damai ia

kemudian mengajukan persyaratan diantaranya:

1. Mosul tetap dalam kekuasaan Saifuddin Ghazi Il.
2. memberikan jaminan keamanan untuk dia dan keluarganya.

3. memberinya kekuasaan..

Nuruddin mengabulkan semua permintaan damai tersebut.
Namun ia mendesak Fakhruddin untuk keluar dari Mosul dan
menemaninya sampai ke tanah Syam. Nuruddin memasuki Mosul pada
bulan Jumadil Ula 556 H/ Januari 1171 M. dari gerbang yang bernama
Bab As-Sir. la kemudian mengambil sejumlah langkah untuk mengatur

situasi Mosul, diantaranya:

1. Menetapkan Saifuddin Ghazi Il berkuasa atas Mosul dan daerah
kekuasaan Ibnu Umar.

2. Memerintahkan Saifuddin Ghazi Il kembali mengatur urusan
pemerintahan.

3. Menghadiahkan jubah khalifah Al-Mustadhi’ kepada keponakannya
itu, memakaikannya dan menikahkannya dengan putri kandungnya
sendiri.

4. Mencabut pajak dagang di wilayah tersebut
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5. Melepaskan Harran, Nasibain, Khabar'® dan Majdal'™ dari
kekuasaan Mosul dan membagikannya kepada panglima militer

Nuruddin.

Setelah menyelesaikan urusannya, Nuruddin kembali ke Syam
disertai Fakhruddin Abdul Masih yang kemudian memeluk Islam,
Nuruddin mengubah namanya menjadi Abdullah dan memberinya

wilayah yang luas.*™

Selain para sejarawan, peristiwa ini juga dicatat oleh menteri
Nuruddin sendiri. Yaitu Al-Imad Al-Isfahani dalam catatannya yang
berjudul Sana Al-Barq Al-Shami’ sebagaimana yang telah dipaparkan

oleh penulis diatas.

Damaskus

Pada tahun 544 H./1149 M. sampailah kabar kepada Nuruddin
tentang penyerangan, perusakan dan perampokan yang dilakukan oleh
Pasukan Salib kepada para pekerja di Hauran. Maka bergegaslah
Nuruddin untuk bersiap-siap menuju ke tempat para pekerja Hauran.
Lalu Nuruddin menulis Surat kepada Gubernur Damaskus Mujiruddin

Abiq tentang apa yang ia rencanakan sekaligus meminta bantuan seribu

169 Khabar merupakan kota yang terletak di Provinsi Timur, Arab Saudi di tepi Teluk Persia.
Wikipedia “Khabar” dalam https://id.wikipedia.org/wiki/Khabar/ diakses pada 27 September

2017.

170 Majdal merupakan nama sebuah wilayah yang terletak di Khobar di sebelah sebuah bukit.
“Majdal” dalam https://id.wikipedia.org/wiki/Majdal/ diakses pada 27 September 2017.
171 Shallabi, Bangkit dan Runtuhnya daulah Zankiyah, 732.
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pasukan berkuda untuk menghadapi Pasukan Salib. Nuruddin sendiri
sangat berharap Damaskus dapat menggabungkan diri ke dalam wilayah
kekuasaannya untuk memperkuat kekuatan Pasukan Islam menghadapi
Pasukan Salib. Namun, Gubernur Damaskus telah melakukan
kesepakatan kepada Pasukan Salib untuk bekerja sama dan permintaan

Nuruddin pun ditolak oleh Mujiruddin.

Saat itu terjadi kekeringan di wilayah Damaskus dan sekitarnya,
karena disebabkan hujan yang tidak turun berhari-hari. Nuruddin pun
berdoa memohon agar Allah menurunkan hujan kepada penduduk
Damaskus dan sekitarnya, hingga kemudian ketika pasukan sampai ke
Balbek hujan pun turun hingga Allah memberkahi seluruh negeri, sungai
pun kembali mengalir deras dan pohon-pohon kembali berbuah dengan
lebatnya. Penduduk Damaskus tak henti-hentinya mendoakan kebaikan

untuk Nuruddin karena keadilannya.*"

Kemudian Nuruddin segera menuju ke tempat maskasnya di
daerah A’waj di dekat Damaskus. la kembali menulis surat kepada
Muyjiruddin dan berkata, “ Sesungguhnya aku datang kesini dan
berkemah disini tidak untuk memerangi kalian dan tidak untuk
mengepung kalian, akan tetapi aku diminta oleh kaum Muslimin dari
daerah Hauran karena banyak para petani yang dirampas harta bendanya,
istri dan anak-anaknya dipisahkan dari mereka karena perbuatan orang-

orang Salib, namun tidak ada satu orang pun yang bisa menolong

172 |bnu Qalanisi, Tarikh Dimasyq, 478-479.
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mereka, maka mustahil bagiku, dengan kekuasaan yang telah Allah
anugerahkan kepadaku untuk menolong kaum Muslimin dan memerangi
orang-orang Musyrik, maka tidak halal bagiku untuk meninggalkan
mereka dan tidak menolong mereka, padahal aku mengerti kalian tidak
mampu untuk menjaga wilayah kekuasaan kalian, sementara kalian
malah meminta bantuan kepada orang-orang Salib untuk memerangiku.
Sehingga mereka mendapatkan harta rakyat lemah secara zalim. Hal ini
tentu tidak diridhoi oleh Allah. Begitu pula kaum Muslimin pun tak akan
pernah meridhoi hal itu, maka dari itu kalian harus memberikan
pertolongan 1000 pasukan berkuda bersama pasukan lainnya yang berani

untuk membebaskan Askalon dan sekitarnya.”

Adapun jawaban dari Mujiruddin, “tidak ada di antara kami dan
kamu kecuali pedang, dan orang-orang Salib akan membantu kami
mengusirmu jika engkau menuju kemari dan turun ke tempat kami.”
Ketika utusan Nuruddin kembali dengan membawa jawaban dari
Mujiruddin, maka Nuruddin pun terkejut dan tidak dapat menerimanya.
sehingga Tidak ada jalan lain baginya kecuali menyerang Damaskus. la
pun berencana untuk menyerang kota itu keesokan harinya yaitu pada
tanggal 25 April namun, Allah menurunkan hujan yang sangat lebat dan
tidak kunjung berhenti, sehingga Nuruddin mengurungkan niatnya

menuju Damaskus.'"

173 |pid., 479-480.
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Meskipun Mujiruddin  Abig telah melakukan kesepakatan
bersama Pasukan Salib, akan tetapi Nuruddin telah berhasil menarik hati
dan mendapat dukungan dari rakyat Damaskus sehingga ia memperoleh
kesuksesan besar pada langkah pertamanya. Selanjutnya Nuruddin
melakukan komunikasi rahasia dengan sejumlah tokoh di Kota
Damaskus mulai dari saudagar besar, hakim, ulama, panglima dan
pemimpin masyarakat. la juga mendorong komandan kepercayaannya
Asaduddin Syirkuh untuk mengirim surat kepada saudaranya Najmuddin
Ayyub  mendesaknya untuk menjatuhkan  Mujiruddin  Abiqg,
mempermudah penyerahan kota kepada Nuruddin tanpa ada peperangan

pada saat yang tepat.'’

Najmuddin yang juga merupakan komandan kepercayaan
Nuruddin memenuhi permintaan itu dan mengerahkan usaha kerasnya, ia
pun menuju Damaskus dan tinggal di sana. Tak lama kemudian dengan
kepiawaiannya ia pun berhasil menarik dukungan para tokoh-tokoh
Damaskus, sampai-sampai para tokoh Damaskus menyurati Nuruddin
memintanya untuk mengepung Mujiruddin di Benteng Damaskus dan

menyerahkan kota kepadanya tanpa pertempuran.'”

Setelah Nuruddin menyusun rencana, mendapat dukungan dan
melakukan persiapan ia kembali untuk menaklukkan Damaskus. Pada

hari Rabu tanggal 21 Muharram tahun 549 H./1154 M. tibalah Panglima

174 Shallabi, Bangkit dan Runtuhnya daulah Zankiyah, 716.
% Ibid., 717.
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Asaduddin Syirkuh di sisi luar Kota Damaskus, dia datang sebagai utusan
Nuruddin pemimpin Aleppo, ia kemudian mendirikan tenda di tengah
padang rumput bersama pasukannya yang lebih dari 1000 personil.
Asaduddin saling berkomunikasi dengan Nuruddin. Kemudian pada
bulan Safar tepatnya pada minggu ketiga, tibalah Nuruddin bersama
pasukannya di hadapan Asaduddin Syirkuh. Mereka kemudian bertenda

di dekat sumber mata air.

Keesokan harinya kedua panglima bersama pasukannya
melanjutkan perjalanan dan bersinggah di desa kecil yang dikenal dengan
nama desa Bait Al-Ibar, kemudian ia menyerang desa itu dari arah Timur.
Dan keluarlah pasukan dari Damaskus dalam jumlah yang banyak. Maka
terjadilah peperangan diantara keduanya, pada akhirnya setiap kelompok

menarik pasukannya ke tempat mereka masing-masing.

Kemudian pada Minggu ke sepuluh berkumpullah beberapa orang
yang terdiri dari Panglima Nuruddin dan Penduduk Damakus (yang
mendukung Nuruddin) untuk memulai penyerangan, nampaklah tentara
Damaskus hingga meletuslah peperangan diantara kedua belah pihak.
Para Pasukan Nuruddin menyerang di sisi Timur hingga mendekati
Benteng Kaisa yang terletak di perbatasan negara. saat itu benteng tidak
memiliki pertahanan yang kuat karena dalam keadaan kosong dari tentara

Damaskus hal ini karena salah satu jenderal perang tidak dapat mengatur
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strategi dengan baik. Hanya ada sedikit tentara Turki yang

mempertahankan benteng itu dari serangan Pasukan Nuruddin.*"®

Nuruddin tidak mendobrak kota itu dengan alat-alat perang dan
tidak pula melakukan serangan yang brutal atau keras, walaupun jumlah
pasukannya sangat besar. la dan pasukannya mencari celah dan
menunggu peluang untuk bisa masuk ke dalam. Sebagian penduduk
Damaskus bersikap netral dalam konflik tersebut, bahkan banyak di
antara mereka yang diam-diam mengharapkan agar kota Damaskus

segera dikuasai oleh Nuruddin.'”’

Kemudian bergegaslah sebagian pemimpin Pasukan Nuruddin
menuju ke benteng dan ditemuinya seorang wanita Yahudi, ia (wanita
Yahudi) melemparkan tali agar mereka bisa naik dengannya, para
pasukan pun naik dan diikuti oleh pasukan lainnya, hal itu tidak diketahui
oleh satupun Tentara Damaskus. Bendera panji pun dipasang di atas
benteng. Salah satu dari mereka berteriak, “Wahai Nuruddin Sang
Penolong, hentikanlah peperangan antara kedua pihak, mereka
(Penduduk Damakus) mencintaimu karena perilaku dan sikap adilmu.”
Para petani kemudian bergegas menuju ke pintu Timur dengan membawa
kampaknya, dan memotong sesuatu yang menghalangi, lalu masuklah

para pasukan disusul kemudian Panglima Nuruddin.

" 1bnu Qalanisi, Tarikh Dimasyq, 503-504.
7 Alatas, Nuruddin Zanki, 330.
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Saat itu Mujiruddin merasakan kekalahan, karena pasukannya
telah ditaklukkan di benteng istana. la pun menyelamatkan dirinya dan
hartanya  dan keluar ~ menghampiri Nuruddin. Nuruddin
memperlakukannya dengan baik. Dan menjanjikan kebaikan untuknya.
Kemudian pada hari minggu setelah penaklukan Damaskus, Nuruddin
memasuki benteng istana dan menyeru kepada Penduduk Damaskus
untuk senantiasa berbuat kebaikan. Nuruddin mengingatkan kepada
seluruh Penduduk Damaskus untuk memperbanyak doa dan bersyukur
kepada Allah dan menyebarkan dakwah Islam. Mujiruddin Abiq tinggal
beberapa hari di Damaskus. Kemudian atas saran dari Nuruddin
Mujiruddin  Abig menuju kota Homs bersama pasukannya dan
pengikutnya. Karena Nuruddin menyerahkan Kota Homs untuk

Mujiruddin.'™®

Inilah kebijakan Nuruddin dalam menaklukkan Kota Damaskus.
la melakukannya tanpa melakukan penjarahan kepada penduduknya,
bahkan ia memperlakukan Mujiruddin Abiq dengan baik karena
sebenarnya ia tidak menyukai peperangan antar sesama Muslim. la pun
menebarkan kebaikan kepada seluruh penduduk negeri dan menerapkan

keadilan di Damaskus.

2. Menguasai benteng-benteng kerajaan Salib
Pada saat itu kekuasaan kerajaan-kerajaan Salib memiliki kekuatan

pertahanan yang sangat kuat karena mereka banyak menguasai dan

"% 1bnu Qalanisi, Tarikh Dimashg, 504-505
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mendirikan benteng-benteng pertahanan. Hal itu membuat para penguasa
Muslim mengalami kesulitan ketika menaklukkan kerajaan-kerajaan Salib,
maka Nuruddin mengambil langkah untuk menaklukkan dan menguasai
benteng-benteng pertahanan Kerajaan Salib. Benteng-benteng Kerajaan Salib
yang ditaklukkan oleh Nuruddin diantaranya adalah sebagai berikut.

a. Benteng Kerajaan Yerusalem:

Benteng terbesar yang dimiliki oleh Kerajaan Yerusalem adalah
Benteng Banias yang terletak di wilayah Banias yang letaknya berada di
dekat Kota Damaskus, benteng ini pada awalnya merupakan benteng
milik penguasa Muslim di Damaskus kemudian, ketika Mu’inuddin Inar
wafat putranya menyerahkan benteng ini kepada Kerajaan Salib
Yerusalem, namun kemudian putra Mu’inuddin menyadari kesalahannya
itu ia kemudian ikut bersama Nuruddin dalam pertempuran merebut
benteng ini kembali. benteng ini menjadi ancaman bagi kota Damaskus

karena jaraknya yang begitu dekat.

Pada tahun 560 H./1164 M. Nuruddin Zanki berangkat menuju
Banias membuka Benteng Banias dari tangan Kerajaan Salib, ia pergi ke
sana sepulang dari penaklukan Benteng Harem. la memberi izin kepada
tentara Mosul untuk pulang ke negaranya. Nuruddin berangkat ke Banias
dengan harapan sedikitnya penjaga di sana. la singgah di sana

memojokkan dan memerangi mereka.'”

7 |pnu Atsir, Tarikh Al-Bahir, 130.
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Diantara pasukannya terdapat putra Mu’inuddin yang telah
menyerahkan Benteng Banias kepada Kerajaan Salib, ia berada di barisan
terdepan. Ketika Benteng Banias berhasil dikuasai Kaum Muslimin
kembali, Nuruddin menoleh kepadanya dan berkata, “Dengan
kemenangan ini, semua Penduduk Banias mendapat satu kemenangan.

|

Adapun bagimu dua kemenangan.” ia kemudian bertanya, “Bagaimana

bisa begitu?” Nuruddin lalu menjawabnya, “Karena pada hari ini Allah

telah membuat dingin kulit ayahmu dari panasnya neraka Jahannam.”*®

Selain itu terdapat juga Nusratuddin Amir Amiran, saudara
Nuruddin, ketika dalam pertempuran ia terkena anak panah yang
membuatnya kehilangan penglihatan salah satu matanya. Ketika
Nuruddin melihatnya ia berkata kepadanya, “Jika engkau diperlihatkan
pahalanya, pasti kamu menginginkan hilangnya matamu yang satu lagi.
Ketika Pasukan Salib mendengarnya, mereka segera berkumpul. Namun,
Jumlah mereka tidak lengkap dan mereka juga telah lemah setelah
anggota pasukannya dibunuh dan ditawan pada saat peperangan di
Harem. Benteng Banias pun berhasil dikuasai oleh Nuruddin dan ia
memenuhi benteng itu dengan harta simpanan, perlengkapan dan
pasukan. Setelah Nuruddin berhasil menguasai Benteng Banias, ia pun

kembali ke Damaskus.*8*

'*9 Shallabi, Bangkit dan Runtuhnya daulah Zankiyah, 751.
181 1bnu Atsir, Tarikh Al-Bahir, 130-131.
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b. Benteng-Benteng Kerajaan Antokiya

1.

Benteng Afamiya

Pada tahun 544 H./1149 M. Nuruddin berangkat menuju ke
Benteng Afamiyah yang dikuasai oleh Pasukan Salib. Benteng ini
terletak di wilayah Hama dan merupakan benteng yang kuat di
perbukitan yang tinggi. Orang-orang Frank yang berada di benteng
tersebut menyerang wilayah Hama dan Syaizar kemudian
merampoknya. hal itu membuat penduduk di wilayah tersebut berada
dalam tekanan dan ketakutan, maka Nuruddin menuju kesana untuk
mengepung dan mempersempit ruang geraknya. la tidak
membiarkan Pasukan Salib yang berada di benteng mendapatkan
ketenangan sepanjang waktu, baik siang maupun malam. Tekanan

tersebut disertai peperangan agar mereka tidak dapat istirahat.'®?

Kemudian, orang-orang Salib berkumpul dari seluruh penjuru
negerinya. Mereka segera berangkat menyusul Pasukan Salib yang
berada di benteng untuk membantu mereka dan mengusir Nuruddin.
Namun, mereka belum sempat bertemu Nuruddin, sedangkan

Nuruddin telah menguasai benteng tersebut dan memenuhi benteng

182 Abu Shamah, Al-Raudatain,Vol 1, 217; Shallabi, Bangkit dan Runtuhnya daulah Zankiyah,

762.
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itu dengan perlengkapan logistik dan pasukannya serta semua yang

ia butuhkan.

Ketika ia mendapati bahwa Pasukan Salib sudah mulai
mendekat, maka Nuruddin dan pasukannya segera berangkat untuk
menghadapi mereka. Ketika Nuruddin dan pasukannya menemui
mereka, Pasukan Salib ketakutan saat melihat Kesungguhan
Nuruddin dan kekuatan pasukannya, mereka pun mengurungkan
niatnya dan kembali ke negeri mereka masing-masing.'® Para
pemimpin mereka meminta damai dengan imbalan apa yang telah
diambil oleh Nuruddin. peristiwa ini kemudian diabadikan dalam

sanjungan syair-syair di masanya.'®*
2. Benteng Harem

Pada tahun 557 H./1162 M. Nuruddin mengumpulkan para
prajuritnya di kota Aleppo kemudian membawa mereka ke Benteng
Harem™ dan mengepungnya, dia berjuang keras untuk
memeranginya namun Nuruddin mengalami kesulitan karena
kekokohan benteng dan banyaknya kesatria-kesatria Eropa. ketika
orang-orang Frank mengetahui tentang kedatangan Nuruddin dan
pasukannya, mereka pun mengumpulkan pasukan dari seluruh negeri

dan menyiapkannya kemudian membawa mereka menghadapi

'3 Ibnu Atsir, Tarikh Al-Bahir, 100-101.

184 Shallabi, Bangkit dan Runtuhnya daulah Zankiyah, 763

185 Harem merupakan benteng yang kokoh yang menghadap ke arah wilayah Antokiya, benteng ini
sekarang berada dalam kekuasaan Aleppo di dalamnya banyak pepohonan dan air. Al-Hamawi,
Mu’jam Al-Buldan, Vol V, 205.
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Nuruddin dan pasukannya untuk mengusir mereka.*®® Ketika orang-
orang Frank sudah mulai mendekatinya maka Nuruddin meminta
jaminan dari mereka, namun mereka tidak mengabulkan permintaan
Nuruddin tersebut. Kemudian orang-orang Frank mengirim utusan
kepada Nuruddin untuk berunding dengannya. Nuruddin pun

kembali ke negerinya.*®’

Pada tahun 559 H./1164 M. Nuruddin memanfaatkan
kekosongan Syam dari orang-orang Frank sehingga dia segera pergi
ke Harem, saat itu orang-orang Frank tengah berkumpul di Harem.*®®
Sejenak Nuruddin turun dari kudanya untuk bersujud dan memohon
kepada Allah, ia berkata: Ya Allah Ya Tuhanku dari Mahmud
hambamu Ibnu Zanki bin Aagq Sunqur janganlah engkau
menelantarkannya, jika engkau menolongnya maka engkau
menolong agamamu yang ditunjukkan kepada nabimu yang engkau
utus, kabulkanlah doaku wahai sebaik-baik tempat kembaliku dan
janganlah engkau menertawakanku di hadapan musuh-musuhmu.
Dengan kerendahan hati Nuruddin berdoa sambil menangis
memohon kemenangan, hingga air matanya mengalir di atas kedua
pipinya, sampai Allah  mengabulkan permintaannya dan

memenangkannya.®®

18 |bnu Atsir, Tarikh Al-Bahir, 116.
187 Shallabi, Bangkit dan Runtuhnya daulah Zankiyah, 763.

188 | bid., 764.

18 1bnu Atsir, Tarikh Al-Bahir, 125-126.
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Setelah Nuruddin selesai dari sujudnya, ia menyerang barisan
Pasukan Salib, Allah memberikan karunia kepadanya untuk
membalas kekalahannya. Diantara mereka ada yang ditawan dan ada
yang terbunuh. Diantara orang-orang yang ditawan adalah Ibernis
dari kubu Antokiya, Qumish dari Tripoli, putera Joscelin, Duk dari

Romawi. Peristiwa ini terjadi pada bulan Ramadhan.*®

c. Benteng-Benteng Kerajaan Tripoli

1. Benteng Antarsus

Pada tahun 547 H./1152 M. di bulan Muharram terdengar
kabar bahwa Nuruddin menyerang Benteng Antarsus dan
menaklukkannya serta membunuh orang-orang Frank yang ada di
dalamnya. Mereka yang tersisa meminta keamanan, Nuruddin pun
mengabulkan permohonan mereka. Dia kemudian menertibkan dan
menjaga mereka. Nuruddin berhasil menguasai beberapa benteng
dengan pertempuran, penangkapan, penghancuran, pembakaran dan

perjanjian damai.'**
2. Benteng Munaitirah.

Pada tahun 561 H./1165 M. Al-Malik Al-Adil Nuruddin

h192

Mahmud bin Zanki berangkat menuju benteng Munaitira yang

juga dikuasai orang-orang Salib. Saat itu orang-orang Frank dalam

190 ghallabi, Bangkit dan Runtuhnya daulah Zankiyah, 764.
91 Abu Shamah, Al-Raudatain, Vol I, 280.
192 Benteng di wilayah Syam dekat dengan Tripoli. Al-Hamawi, Mu ’jam Al-Buldan,Vol V, 217.
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keadaan lengah sehingga mereka tidak menyiapkan dan
mengumpulkan tentara mereka untuk menjaga benteng mereka.

Nuruddin berniat untuk mengejutkan tentara Salib.

Ketika mereka mengetahui kedatangan Nuruddin mereka
langsung memperingatkan yang lainnya dan mengumpulkan tentara
mereka. Namun, Nuruddin dan tentaranya lebih cepat dan orang-
orang Frank terlambat menyadarinya. Nuruddin pun memanfaatkan
peluang ini. Ditengah sibuknya tentara Frank mengumpulkan
prajuritnya. Nuruddin segera mendekati Benteng Munaitirah dan
Mengepungnya. la pun berhasil menguasainya dan membunuh
tentara Frank serta menawan mereka. la pun mendapat banyak

Ghanimah'®®

3. Genjatan Senjata Dengan Kerajaan Yerusalem Dalam Jangka Waktu
Singkat
Di tengah rentetan perang yang terus berlangsung, Nuruddin Zanki
melakukan kebijakan politiknya untuk menghadapi Kerajaan Yerusalem, ia
melakukan kesepakatan genjatan senjata dalam jangka waktu yang singkat
yang durasinya sekitar 2 tahun 3 bulan atau selama 1 tahun lebih. Nuruddin
sering kali mengambil jalur politik damai ketika berhadapan dengan Kerajaan
Yerusalem, ia mempertimbangkan hal ini berdasarkan aspek ekonomi, militer

dan strategi.

19 Abu Shamah, Al-Raudatain, 5-6.
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Di sisi ekonomi Kerajaan Nuruddin memiliki perhatian pada
hubungan perdagangan dengan Pasukan Salib di tanah Syam dengan berbagai
pertimbangan. Di antaranya,

1. sebagian bahan mentah terdapat di tanah kekuasaan lawan-lawan
Nuruddin dan sangat diperlukan untuk mengembangkan industrinya.

2. Pintu keluar-masuk sebagian jalur perdagangan antar wilayah yang
melewati tanah Syam, terletak di daerah pesisiran yang dikuasai Pasukan

Salib.

Oleh karena itu Kerajaan Nuruddin mengokohkan pentingnya
menjalin hubungan demi menjamin tibanya barang-barang ke pantai Laut
Tengah dan dari Laut Tengah ke Eropa. Selain itu, transaksi perdagangan
dengan Kerajaan Yerusalem mengalirkan keuntungan melimpah dari pajak
barang dagang yang dapat menyokong anggaran kas negara. Maka ketika
mengadakan genjatan senjata dengan Pasukan Salib, Kerajaan Nuruddin
mengkonsentrasikan perhatiannya pada kepentingan perdagangan. Sedangkan
perang melawan Pasukan Salib itu sendiri telah memakan banyak biaya dari
sisi persenjataan, kesiapan prajurit perang, penyedian bekal perang yang
dibutuhkan, persiapan kendaraan perang dan lainnya. Semua itu banyak
menguras kas negara yang dapat mengancam ekonomi pemerintahannya.
Dengan pertimbangan itu, maka orientasi berpolitik damai merupakan

tuntutan keadaan yang pasti bagi Nuruddin Zanki.'**

194 Shallabi, Bangkit dan Runtuhnya daulah Zankiyah, 751-752.
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Genjatan senjata yang disepakati antara Kerajaan Nuruddin dengan
Kerajaan Yerusalem berpengaruh besar terhadap aktivitas perdagangan di
antara kedua negera ini. Dengan kesepakatan tersebut, peperangan-
peperangan dihentikan, sehingga para pedagang mendapatkan kesempatan
yang baik untuk melakukan perjalanan-perjalanan perdagangan mereka
dengan aman tanpa takut dengan bahaya perang yang dapat menimpa

mereka.'®

Kemudian di sisi militer dan strategi terlihat dalan rentetan perang
yang dilancarkan Pasukan Nuruddin ke arah Kerajaan Yerusalem, umumnya
bersifat temporal atau perang musiman. Nuruddin tidak mampu meneruskan
suatu peperangan selama setahun penuh. la memerlukan beberapa bulan
untuk mengistirahatkan prajuritnya dari beban pertempuran dan pada saat
yang sama menghimpun dan memperkuat kekuatan pasukannya. Selain itu
Nuruddin cenderung melakukan genjatan senjata dengan Kerajaan
Yerusalem, agar bisa berkonsentrasi berperang di wilayah bagian Utara, yaitu

tempat di mana kerajaan Anthokiya berada.

Karena hal yang paling dikhawatirkan Nuruddin adalah bahwa
kerajaannya di antara dua kerajaan yang sama-sama bermusuhan dengannya.
Sehingga kerajaan Antokiya siap mengarahkan serangan ke pusat
perdagangan Kerajaan Nuruddin di Aleppo sedangkan di sisi yang lain
Kerajaan Yerusalem juga siap menyerang pusat perdagangan dan industrinya

di wilayah Selatan, Damaskus. Sehingga keadaan tersebut berpotensi

195 Ibid., 438.
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membuat kekuatan Kerajaan Nuruddin porak-poranda dan gagal mewujudkan
prestasi-prestasi besar di kedua wilayah yang rawan tersebut. Maka politik

damai menjadi strategi Nuruddin untuk mencegah hal itu terjadi.'®

4. Melakukan Hubungan Dengan Kerajaan Byzantium

Hubungan Kerajaan Byzantium dengan Kerajaan Salib terutama di
wilayah Antokiya tidak berjalan dengan baik bahkan terjadi ketegangan
antara kedua kerajaan ini, sehingga terlihat bahwa Kerajaan Byzantium
memusuhi Kerajaan Salib di wilayah Antokiya. Permusuhan ini terjadi karena
ketika Kerajaan Salib menguasai kota Antokiya yang dulunya merupakan
wilayah kekuasaan Byzantium di kawasan Timur, mereka menolak untuk
menyerahkan kembali wilayah Antokiya kepada Kerajaan Byzantium, karena
Byzantium tak membantu Kerajaan Salib untuk menaklukkan wilayah ini.

Di sisi lain wilayah-wilayah Kerajaan Byzantium semakin berkurang
dan terancam karena adanya kekuasaan Saljuk di wilayah Asia Kecil
(Anatolia).*¥’

Sedangkan di wilayah Timur tepatnya di wilayah Asia Kecil atau
Anatolia. Saat itu dikuasai oleh Kilij Arselan salah satu penguasa daerah dari
Daulah Saljuk. Ketika Nuruddin Zanki melakukan kesepakatan untuk
mempersatukan wilayahnya ke dalam pemerintahan Nuruddin untuk
memperkuat kekuatan Islam dalam menghadapi Pasukan Salib, la malah

menolaknya dan berupaya melakukan pemberontakan kepada Nuruddin. Hal

1% |bid., 752-753.
197 Alatas, Nuruddin Zanki, 25.
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ini karana sifat keserakahannya. Disamping itu Kilij Arselan juga menjadi
lawan dan ancaman Kerajaan Byzantium.

Permusuhan dan perebutan wilayah kekuasaan antara Byzantium dan
Antokiya itu terdengar hingga ke Kerajaan Nuruddin. hal ini dimanfaatkan
oleh Nuruddin Zanki, ia kemudian menyusun siasat dengan melakukan
hubungan dengan Kerajaan Byzantium. Nuruddin Zanki mengirimkan
hadiah-hadiah kepada Kerajaan Byzantium dan mengadakan kesepakatan
damai. Hal ini bertujuan untuk mengambil hati Byzantium sebagai langkah
untuk mencegahnya mengirimkan bantuan-bantuan baik militer ataupun
logistik kepada kerajaan-kerajaan Salib.!*®

Nuruddin juga mengadakan kesepakatan untuk membantu Byzantium
menghadapi Kilij Arselan. Saat itu Byzantium bukan merupakan ancaman
bagi wilayah-wilayah Islam di negeri Syam karena kekuatannya yang
semakin melemah. Di sisi lain Byzantium sendiri sudah banyak kecewa
dengan kerajaan-kerajaan Salib di wilayah Timur. la lebih menginginkan
untuk mengambil kembali wilayah-wilayahnya yang telah dikuasai Saljuk.
Kebijakan Politik Nuruddin ini mampu memisahkan kedua Imperium besar
Byzantium dan Kerajaan Salib yang sewaktu-waktu bisa melakukan

kerjasama untuk menggempur wilayah Islam di Syam.*®

'*® 1bnu Qalanisi, Tarikh Dimashg, 545-546.

199

Shallabi, Bangkit dan Runtuhnya daulah Zankiyah, 776.



